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INTISARI

LEWOMUDA, M .1., 2019, FORMULASI SALEP EKSTRAK ETANOL
DAUN COCOR BEBEK (Kalanchoe pinnata Pers.) SEBAGAI OBAT LUKA
BAKAR PADA KELINCI New Zealand, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) mengandung senyawa
flavonoid, saponin, dan tanin diduga berperan dalam proses penyembuhan luka
bakar. Konsentrasi efektif ekstrak etanol daun cocor bebek pada penyembuh luka
bakar dari penelitian (Ningtiyas 2016) sebesar 5%. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi vaselin putih dan parafin cair
(basis salep hidrokarbon) terhadap sifat fisik sediaan salep dan efektifitas
penyembuhan luka bakar.

Terdapat tiga sediaan uji pada penelitian ini yaitu lain formula I (vaselin
putih 50:50 parafin cair), formula Il (vaselin putih 70:30 parafin cair), dan
formula 111 (vaselin putih 90:10 parafin cair). Uji aktvitas penyembuhan luka
menggunakan kelinci sebanyak 5 ekor dengan diameter luka + 1,5 cm. Luka
diolesi salep dua kali sehari dan diameter luka diukur dari hari pertama hingga
luka sembuh. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Kolmogorov Sminorv
dan Two Way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan variasi basis salep berpengaruh terhadap
sifat fisik dan penyembuhan luka bakar. Salep ekstrak etanol daun cocor bebek
formula | (vaselin putih 50:50 parafin cair) memberikan efek penyembuhan luka
bakar lebih cepat dibandingkan dua formula lainnya.

Kata kunci: kelinci, luka bakar, parafin cair, salep ekstrak etanol daun cocor bebek
(Kalanchoe pinnata Pers.), vaselin putih
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ABSTRACT

LEWOMUDA, M. 1., 2019, KALANCHOE (Kalanchoe pinnata Pers.)
LEAVES ETHANOL EXTRACT OINTMENT FORMULATION AS BURN
HEALING ON New Zealand RABBIT, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Kalanchoe leaf (Kalanchoe pinnata Pers.) contains of flavonoids,
saponins, and tanins allegedly play a role to the healing process of burns. The
effective concentration of kalanchoe leaves ethanol extract in the healing burn of
the research (Ningtiyas 2016) for 5%. The purpose of this research is to
determine the influence of variations in the concentration of white vaseline and
liquid paraffin (hydrocarbon ointment base) on the physical properties of ointment
and burn-healing activities.

Kalanchoe extract is presented in the form of an ointment with three
different variations bases are formula | (white vaselin 50:50 liquid paraffin),
formula Il (white vaselin 70:30 liquid paraffin), formula 111 (white vaselin 90:10
liquid paraffin). Burn healing test using as much as 5 rabbits with five burns were
injured his back with a diameter of £ 1.5 cm. The burns were applied with
ointment tested twice a day and wound diameter was measured from the first day
until healed. Data obtained were analyzed using Kolmogorov Sminorv and two
way ANOVA.

The results of this research showed variations of the base ointment
affected on the physical properties and burns healing. Kalanchoe leaf Ethanol
extract ointment (Kalanchoe pinnata Pers.) formula 1 (white vaselin 50:50 liquid
paraffin) provides a faster burn healing effect than formula Il and formula I1I.

Keywords: ethanol extract kalanchoe leaf (Kalanchoe pinnata Pers.) ointment,
white vaselin, liquid paraffin, burn, rabbit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit adalah lapisan organ terluar dari tubuh yang melapisi tubuh manusia.
Salah satu gangguan yang terjadi pada kulit adalah luka bakar. Luka bakar sendiri
merupakan suatu trauma yang disebabkan oleh panas, arus listrik, dan bahan
kimia yang mengenai kulit, mukosa, dan jaringan yang lebih dalam. Luka bakar
yang luas mempengaruhi metabolisme dan fungsi setiap sel tubuh sehingga semua
sistem dapat terganggu, terutama sistem kardiovaskuler (Rahayuningsih 2012).

Luka bakar merupakan penyebab kematian ketiga akibat kecelakaan pada
semua kelompok umur. Laki-laki lebih sering mengalami luka bakar dari pada
wanita, terutama pada orang tua atau lanjut usia (Rahayuningsih 2012). Tingginya
insidensi pada laki-laki berhubungan erat dengan pekerjaan yang beresiko insiden
kebakaran atau tersengat aliran listrik (Kairupan 2015).

Pengobatan luka bakar oleh masyarakat tradisional telah menggunakan
bahan alam yang dipercaya memiliki efek penyembuhan luka bakar. Namun
dalam penggunaan bahan alam tersebut masih menggunakan cara yang sederhana
dengan dosis atau banyaknya bahan alam yang digunakan sebagai obat juga masih
sulit ditentukan. Hal ini memicu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
kandungan zat aktif dalam bahan alam yang digunakan yang memiliki aktivitas
biologi sebagai penyembuh luka bakar, dosis efektif sebagai penyembuh luka
bakar dan cara memformulasikannya dalam bentuk sediaan obat tertentu sehingga
mudah digunakan.

Daun cocor bebek merupakan suatu tanaman obat tradisional yang
digunakan untuk pengobatan luka. Cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.)
merupakan tanaman berair yang berasal dari Madagaskar dan tersebar di daerah
tropis. Tanaman ini dikenal sebagai “Master Herb” atau “Cure of all” oleh
masyarakat Karbia. Cara penggunaan secara tradisional yaitu dengan cara diparut
atau ditumbuk, kemudian ditambah dengan sedikit air, lalu dioleskan pada bagian

yang luka (Suprapto et al 2015). Dalam pengobatan tradisional kegunaan lain



cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) adalah untuk mengobati infeksi, reumatik,
dan inflamasi (Nayak et al 2010). Cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) juga
mempunyai efek imunosupresif (Nayak et al 2010).

Penelitian tentang aktivitas daun cocor bebek sebagai penyembuh luka
telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Ningtiyas (2016) yang meneliti
tentang pengaruh ekstrak etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.)
terhadap luka bakar derajat dua pada tikus putih (Rattus norvegicus) dengan
variasi konsentrasi dosis 2,5%, 5%, dan 10%. Hasil penelitian ini menunjukkan
dosis efektif ekstrak etanol dalam menyembuhkan luka bakar adalah 5%, sehingga
konsentrasi dosis yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5%.

Hasil penelitian Waehama (2016) tentang formulasi sediaan krim ekstrak
etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) sebagai penyembuh luka
bakar pada kelinci juga memberikan hasil yang sama. Konsentrasi ekstrak etanol
daun cocor bebek 5% memberikan efek penyembuhan luka lebih cepat dari variasi
konsentrasi yang digunakan yaitu 2,5%, 5%, dan 10%. Pemberian ekstrak etanol
daun cocor bebek secara topikal pada hewan percobaan meningkatkan aktivitas
penyembuhan luka karena adanya bufadienolide yang merupakan suatu senyawa
glikosida steroid, saponin, tanin dan flavonoid (Suprapto et al 2015). Kandungan
senyawa-senyawa ini menstimulasi pembentukan kolagen serta untuk revitalisasi
sel sehingga mempercepat penyembuhan luka. Pengobatan luka bakar dapat
menggunakan sediaan topikal contohnya salep. Salep adalah sediaan setengah
padat ditujukan untuk pemakaian topikal pada kulit atau selaput lendir (Depkes
2014). Mekanisme kerja salep sendiri adalah melalui sistem penghantaran topikal
yang dapat memberikan efek lokal maupun sistemik.

Sistem penghantaran topikal pada salep merupakan rute yang menarik
untuk pengobatan lokal dan sistemik. Penghantaran obat ke kulit diakui sebagai
cara yang efektif untuk terapi lokal gangguan kulit karena menembus lebih dalam
ke kulit sehingga memberikan penyerapan yang lebih baik (Prabhjotkaur et al
2013). Pemberian obat secara topikal dapat menghindari berbagai masalah

absorpsi pada saluran cerna, seperti deaktivasi oleh saluran pencernaan, iritasi



lambung, dan dapat meningkatkan bioavailabilitas dan efikasi obat dengan
menghindari first-pass elimination pada hati (Gunani 2009).

Salep sebagai sediaan topikal mempunyai empat tipe basis diantaranya
basis salep hidrokarbon, basis salep serap, basis salep yang dapat dicuci dengan
air, dan basis salep yang larut dalam air. Salep bersifat lebih okulsif dan
memberikan efek pelumas dibandingkan sediaan lainnya. Basis hidrokarbon
mempunyai efek melindungi terhadap hilangnya kelembaban dan sebagai
pembalut yang okulsif. Selain efek emoliennya basis ini menempel di kulit dalam
waktu yang lama tanpa mengering. Selain itu basis hidrokarbon dapat
meningkatkan penyerapan obat-obatan melalui kulit dengan hidrasi (Fahimi et al
2014). Efek hidrasi pada kulit mengakibatkan kulit menjadi lebih permeabel.
Pembawa yang bersifat lemak merupakan penutup sehingga dapat menghidrasi
kulit. Dengan kemampuan basis salep dalam menghidrasi kulit maka akan
meningkatkan absorpsi bahan obat pada sediaan (Widyantoro dan Sugihartini
2015).

Penelitian tentang pengaruh tipe basis salep sebagai pembawa pada
formulasi bahan alam telah diteliti untuk sediaan untuk luka bakar. Penelitian
yang dilakukan Widyantoro dan Sugihartini (2015) yang meneliti sifat fisik dan
aktivitas salep ekstrak daun petai china (Leucaena glauca) dalam beberapa tipe
basis terhadap luka bakar diperoleh hasil salep tipe hidrokarbon dengan
mempunyai efek paling baik dalam penyembuhan luka bakar dibandingkan
dengan basis lainnya, sehingga dalam penelitian ini salep yang digunakan adalah
salep dengan tipe basis hidrokarbon. Basis salep hidrokarbon yang digunakan
dalam penelitin tersebut adalah komposisi vaselin putih 90% dan parafin cair 10%
(Agoes 2008). Basis salep tipe hidrokarbon juga memiliki efek penyembuhan luka
terbuka lebih cepat dibandingkan dengan tipe basis lain menurut penelitian lain
yang dilakukan oleh Fatimah (2017) dengan bahan alam yang digunakan adalah
bonggol pisang ambon (Musa paradisiaca).

Vaselin putih dan parafin cair yang merupakan contoh basis salep
hidrokarbon dalam penggunaannya sebagai basis salep dikombinasi. Konsentrasi
kedua basis ini jika dikombinasikan adalah 90 bagian untuk vaselin putih dan 10

bagian untuk parafin cair (Agoes 2008). Vaselin putih dalam sediaan salep



terutama digunakan sebagai basis salep sebagai emolien dan sulit diabsorpsi oleh
kulit. Parafin cair digunakan terutama sebagai bahan tambahan dalam formulasi
sediaan topikal dimana digunakan sebagai emolien dalam basis salep dan
meningkatkan penetrasi dalam sediaan transdermal (Rowe 2009). Sifat alir dari
vaselin putih ditentukan oleh kandungan rantai bercabang dan rantai tidak
bercabang komponen siklik dari campuran. Vaselin putih  mengandung
hidrokarbon bercabang dan siklik dalam jumlah yang relatif tinggi, berbeda
dengan parafin yang memiliki karakter yang lebih lunak dan menjadikannya basis
salep yang ideal (Rowe 2009).

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan maka dilakukan penelitian
tentang formulasi salep ekstrak etanol daun cocor bebek dengan variasi
konsentrasi basis salep vaselin putih dan parafin cair untuk mengetahui pengaruh
perbedaan tipe basis terhadap efek penyembuhan luka bakar dan sifat fisik sediaan

salep.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Apakah ekstrak etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan salep dengan mutu fisik sesuai dengan
Kriteria yang baik?

2. Apakah formulasi salep ekstrak etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata
Pers.) memiliki efek sebagai obat luka bakar?

3. Manakah formulasi salep ekstrak etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata

Pers.) yang paling efektif sebagai obat luka bakar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan untuk:
1. Mengetahui apakah ekstrak etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata
Pers.) dapat diformulasikan dalam bentuk salep sesuai dengan Kriteria yang
baik.



2. Mengetahui adanya efek penyembuh luka bakar formula salep ekstrak etanol
daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.).
3. Mengetahui formula salep etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.)

yang paling efektif sebagai obat luka bakar.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan konstribusi di bidang
pendidikan dan kesehatan dalam penggunaan obat herbal untuk mengobati luka
bakar dan memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang penggunaan
salep ekstrak etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) yang dapat
membantu penyembuhan luka bakar serta hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai landasan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



